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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital dan Risk Based 

Capital terhadap Kesehatan Keuangan pada PT. Chubb Life Insurance cabang Medan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dalam waktu 

2020-2022. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis uji 

asumsi klasik (mencakup uji normalitas dan uji multikolinieritas), koefisien determinasi, uji 

regresi linear berganda, uji T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual 

Capital yang terdiri dari Value Added Capital Employed (VACA), Value Added Human 

Capital (VAHU), Struktural Capital Value Added (STVA) terdapat pengaruh positif 

terhadap kesehatan keuangan perusahaan dengan nilai masing-masing 0,023, 0,042, dan 

0,012 yang lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. Secara parsial RBC juga berpengaruh 

positif terhadap kesehatan keuangan dengan nilai 0,022 < 0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan juga bahwa Intellectual Capital dan Risk Based Capital secara simultan 

berpengaruh terhadap Kesehatan Keuangan yang dapat dilihat dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. 
 

Kata Kunci : Intellectual Capital, Risk Based Capital, Kesehatan Keuangan 
 

Abstract

This research aims to determine the influence of Intellectual Capital and Risk Based Capital 

on Financial Health at PT. Chubb Life Insurance Medan branch. The type of research used 

is quantitative research. The data used in this research is secondary data obtained from 

financial reports in the 2020-2022 period. The data analysis techniques used in this research 

are classical assumption test analysis (including normality test and multicollinearity test), 

coefficient of determination, multiple linear regression test, T test and F test. The results of 

the research show that Intellectual Capital which consists of Value Added Capital Employed 

( VACA), Value Added Human Capital (VAHU), Structural Capital Value Added (STVA) 

have a positive influence on the company's financial health with respective values of 0.023, 

0.042, and 0.012 which are smaller than the significant value of 0.05. Partially, RBC also 

has a positive effect on financial health with a value of 0.022 < 0.05. The results of this 

research also show that Intellectual Capital and Risk Based Capital simultaneously 

influence Financial Health which can be seen with a significance value of 0.000 < 0.05.  
 

Keywords: Intellectual Capital, Risk Based Capital, Financial Health 
 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan keuangan adalah suatu indikator dalam perusahaan yang menandakan 

kesiapan perusahaan dalam melakukan kewajiban-kewajibannya. Kesehatan keuangan 

perusahaan merupakan terciptanya seluruh program perusahaan yang terlaksana, berupa visi 

dan misi perusahaan yang mencapai target serta kriteria maupun standar yang terpenuhi pada 
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tingkat kesehatan perusahaan yang telah ditetapkan. (Viani, 2023). Tingkat kesehatan 

keuangan suatu perusahaan merupakan interpretasi dari prestasi kinerja keuangan 

perusahaan yang mencerminkan tentang baik atau tidaknya kondisi keuangan perusahaan 

tersebut (Sari et al., 2019).  

Dalam suatu perusahaan, jika mempunyai tingkat likuiditas dan profitabilitas yang 

tinggi hal ini menunjukkan kondisi baik dimana perusahaan mampu untuk membayar atau 

melunasi kewajibannya sehingga tidak mengganggu jalannya manajemen perusahaan baik 

dalam jangka panjang maupun jangka pendek (Cahya, et. al, 2021). Selain itu, kesehatan 

keuangan perusahaan dapat dilihat dari terjadinya penambahan dimana hal ini akan menarik 

investor untuk menanamkan modalnya dalam perusahaan. (Agoestina &Jusuf, 2022). 

Masyarakat yang melihat kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan baik akan tertarik 

menjadi nasabah pada perusahaan tersebut karena diyakini mampu menjalankan 

kewajibannya. Namun, hal sebaliknya terjadi jika kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

tidak dalam kondisi baik tentunya hal ini akan merugikan perusahaan. Akibatnya 

kepercayaan investor dan masyarakat terhadap perusahaan akan menurun. 

Agar melihat apakah kondisi keuangan perusahaan kuat atau tidak, ada fase yang 

berdampak pada nilai perusahaan, khususnya  Intellectual Capital. Berdasarkan Resource 

Based Theory (RBT), jika suatu organisasi menyediakan atau mengembangkan sumber 

dayanya dalam kondisi yang baik, maka organisasi tersebut akan ingin bersaing lebih baik. 

Dimana aset yang dimiliki perusahaan tidak hanya aset berwujud tetapi juga aset tidak 

berwujud. Salah satu aset tidak berwujud yaitu Intellectual Capital (Azzahra & Wuryani, 

2021). Intellectual Capital (IC) merupakan aset tidak berwujud yang memiliki hubungan 

dengan pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual serta pengalaman yang bisa dipakai 

dalam mewujudkan kekayaan dan keunggulan yang bersaing (Salvi, et. al, 2020). Selain itu, 

Intellectual Capital dengan tata kelola yang baik, maka akan berdampak pada nilai pasar 

perusahaan dan dinilai memberikan efek penting bagi perusahaan (Raharjo, et.al, 2022). Hal 

ini menyatakan bahwa Intellectual Capital dapat mempengaruhi kesehatan keuangan 

perusahaan. 

Intellectual Capital bisa diukur dalam menggunakan teknik ialah Value Added Capital 

Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value 

Added (STVA). Estimasi yang memakai sebuah strategi ini bisa diperoleh supaya 

menyediakan data tentang seperti apa Scholarly Capital berdampak pada poin lebih sumber 

daya pada organisasi (Sukarmanto, 2023). Menurut Kadir, VAHU dinilai dari kemampuan 

organisasi dalam mengelola tenaga kerja yang berkualitas dalam menciptakan insentif bagi 

organisasi sehingga berdampak pada kinerja keuangan organisasi jika SDM diawasi dengan 

baik (Achriaty, 2023).  

Value Added Capital Employed (VACA) adalah kualitas saat memegang aset sebagai 

sumber modal, apabila dipegang dengan benar maka jadi berakibat pada kesehatan keuangan 

organisasi (Kuspinta dan Husaini, 2018). Kemudian, Structural Capital Value Added 

(STVA), merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan 

dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual 

yang optimal dan kinerja bisnis secara keseluruhan, misalnya seperti sistem operasional 

perusahaan, proses manufakturing, dll (Andriyani, 2022). 

Selain Intellectual Capital, untuk mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

asuransi dapat dilihat melalui Risk Based Capital (RBC) perusahaan. Menurut pendapat 

(Dermawan, 2021) dan (Nurhaliza, et.al, 2023) Risk Based Capital merupakan salah satu 

cara untuk mengukur batas tingkat solvabilitas dalam melihat tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi dimana rasio solvabilitas ini menggambarkan ketersediaan dana yang 
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digunakan oleh perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban. Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan 

Asuransi dan Perusahaan Reasuransi menyebutkan bahwa perusahaan asuransi harus 

memiliki tingkat solvabilitas minimal 120%, tingkat solvabilitas ini biasa disebut Risk Based 

Capital (Yuliantoro, et. al, 2019).  

Tingkat solvabilitas perusahaan asuransi dipengaruhi oleh beberapa komponen yang 

akan dijadikan faktor penilaian solvabilitas. Beberapa komponen tersebut seperti 

profitabilitas yang memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan mendapatkan 

laba dari sumber yang ada di perusahaan seperti dari aset, modal, penjualan dan lain-lain 

(Dermawan dan Desiana, 2019). Berdasarkan pedoman ini, jika suatu lembaga asuransi 

mengalami penurunan tingkat RBC dari batas terjauh yang telah ditetapkan, hal ini akan 

menyebabkan organisasi kehilangan kepercayaan klien dan organisasi akan menghadapi 

kebangkrutan. Hal ini disebabkan karena banyaknya penyerapan resiko didalam perusahaan 

baik risiko investasi, risiko underwriting dan risiko asuransi yang tinggi (Tansen & 

Tundjung, 2021).  

Lembaga yang bisa mengelolah Intellectual Capital dan Risk Based Capital dengan 

benar maka kinerja keuangan yang didapat organisasi juga akan lebih baik dan 

mempengaruhi kekuatan organisasi. Bagian ini serupa dengan temuan eksplorasi yang 

dipimpin oleh (Ningtyas, dkk, 2022) dan (Sari dan Sari, 2019) yang menunjukkan yakni 

Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang 

menghasilkan kesehatan keuangan yang baik. Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Candra & Wiratmaja, 2020) yang menunjukkan bahwa Intellectual 

Capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan kesehatan keuangan perusahaan.  

Sedangkan dalam penelitian (Utami &Werastuti, 2020) menunjukkan bahwa Risk 

Based Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dimana perusahaan memiliki 

keamanan financial atau tingkat kesehatan yang tinggi sehingga memiliki citra yang baik 

terhadap masyarakat. Namun, penelitian yang dilakukan (Fadrul & Simorangkir, 2019) Risk 

Based Capital pada perusahaan asuransi tidak berpengaruh pada kinerja keuangan sehingga 

perusahaan kehilangan dalam memperoleh laba. Berdasarkan pada latar belakang serta 

ketidaksesuaian hasil studi terkait pengaruh Intellectual Capital dan Risk Based Capital 

terhadap kesehatan keuangan perusahaan pada penelitian-penelitian sebelumnya, penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian kembali untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Intellectual Capital dan Risk Based Capital terhadap Kesehatan Keuangan pada perusahaan 

PT. Chubb Life Insurance. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Kesehatan Keuangan 

Kesehatan keuangan perusahaan dijelaskan sebagai pernyataan tertulis yang 

ditandatangani oleh perusahaan dan pengurus. Dimana pernyataan ini mencakup visi dan 

tujuan perusahaan serta mengukur tingkat kebangkrutan yang meliputi seluruh kegiatan 

perusahaan secara umum dan operasional. Mengetahui tingkat kesehatan perusahaan 

merupakan langkah yang tepat untuk memberikan penilaian terhadap perusahaan. Kesehatan 

perusahaan dapat menunjukkan kondisi keuangan dalam suatu perusahaan dengan 

terlaksananya setiap target perusahaan sesuai dengan visi dan tujuan perusahaan serta 

terpenuhinya standar kesehatan keuangan perusahaan itu sendiri. 

Intellectual Capital 

Intellectual capital merupakan kemampuan dan keterampilan berupa pengetahuan 

yang berguna bagi perusahaan sebagai suatu keunggulan kompetitif sehingga dapat 
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meningkatkan daya saing perusahaan dan ketahanan perusahaan dipasar. Menurut 

Internasional  Federation of Accountan (IFAC), modal ilmiah dikelompokkan kepada 3 

bagian, yaitu sumber daya individu, modal klien, dan modal utama. Human capital 

merupakan tempat bersumbernya pengetahuan, keterampilan dan kompensasi dalam suatu 

organisasi atau perusahaan yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Customer capital merupakan kompenen intellectual capital yang memberikan nilai secara 

nyata seperti hubungan yang baik dengan para mitranya, sehingga mampu menghasilkan 

modal aset yang baik. Struktural capital merupakan kemampuan organisasi/perusahaan 

dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha 

karyawan seperti sistem operasinal perusahaan. 

Risk Based Capital 

Risk Based Capital adalah salah satu cara untuk mengukur kinerja kesehatan dan 

keamanan keuangan perusahaan berdasarkan kemampuan modal perusahaan untuk menutup 

seluruh kerugian yang mungkin dialami asuransi, yang tentunya akan berdampak cukup 

signifikan terhadap hasil kinerja keuangan perusahaan asuransi. Biasanya, RBC adalah 

tindakan yang menjelaskan posisi keamanan moneter atau sehatnya lembaga asuransi. Akan 

luas persentase kesejahteraan RBC suatu lembaga asuransi, semakin baik situasi keuangan 

organisasi tersebut. Sehingga keuntungan yang diperoleh lembaga asuransi akan semakin 

meningkat. Sesuai ketentuan OJK Nomor 71/POJK.05/2016 mengenai Kesehatan ekonomi 

Badan Perasuransian. Jika tingkat solvabilitas perusahaan diatas 120% maka kondisi kinerja 

kesehatan perusahaan baik. 
 

Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 

Berdasarkan pada gambar diatas, menjelaskan kerangka pemikiran pada penelitian 

ini dengan hipotesis yaitu : 

Ha1 : VACA berpengaruh terhadap kesehatan keuangan perusahaan 

Ha2 : VAHU berpengaruh terhadap kesehatan keuangan perusahaan 

Ha3 : STVA berpengaruh terhadap kesehatan keuangan perusahaan 

Ha4 : RBC berpengaruh terhadap kesehatan keuangan perusahaan 
 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut (Ahmadi, 

2021) mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial yang 

dijelaskan kedalam komponen masalah, variabel, dan indikator yang menghasilkan simbol 

angka yang berbeda sesuai dengan variabel yang berkaitan tersebut. Dalam penelitian ini 

sumber yang digunakan yakni data sekunder dimana data yang sudah dikumpulkan dari 

laporan keuangan perusahaan yang terpublikasi pada website PT. Chubb Life Insurance. 

RBC 

VAHU 
KESEHATAN 

KEUANGAN STVA 

VACA 
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Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan pada 

periode 2020-2022. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

uji asumsi klasik (mencakup uji normalitas dan uji multikolinieritas), koefisien determinasi, 

uji regresi linear berganda, uji parsial (Uji T) dan uji simultan (Uji F). 
 

Pengukuran Variabel 

Intelectual Capital diukur berdasarkan poin baru atau value added (VA). Adapun 

untuk memperkirakan intellectual capital ialah : 

a. Menghitung Value Added Capital Employed (VACA) 

𝑉𝐴𝐶𝐴 =
𝑉𝐴

𝐶𝐸
 

Keterangan : 

VA = Selisih output dan input 

CE = Dana yang ada (ekuitas dan laba bersih) 

 

b. Menghitung Value Added Human Capital (VAHU) 

 

𝑉𝐴𝐻𝑈 =
𝑉𝐴

𝐻𝐶
 

Keterangan : 

VA = Selisih output dan input 

HC = Beban Karyawan 

 

c. Menghitung Structural Capital Value Added (STVA) 

  

𝑆𝑇𝑉𝐴 =
𝑆𝐶

𝑉𝐴
 

Keterangan : 

SC = Structural capital, diperoleh dari 𝑉𝐴 − 𝐻𝐶  

VA = Selisih output dan input 

 

Pemerintah mewajibkan setiap perusahaan asuransi untuk menyampaikan informasi 

mengenai tingkat solvabilitas perusahaan dengan menggunakan metode RBC sebagai tolak 

ukur dalam membuat peraturan tentang tingkat solvabilitas perusahaan asuransi. Adapun 

rumus perhitungan RBC yaitu: 

𝑅𝐵𝐶 =
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑆𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

Adapun aplikasi yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic merupakan sebuah software yang digunakan 

untuk menganalisis statistik baik secara tepat dan cepat. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel. 1 Deskripsi Statistik 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

VACA 15 -141,142 533,000 216,393.57 229,123.778 

VAHU 15 228 182,402 74,264.36 72,586.800 

STVA 15 261,658 971,589 596,922.21 217,041.892 

RBC 15 1,336.25 2,659 2,074.07 674.50 

KESEHATAN 

KEUANGAN 

15 -109,541 2,230,117 774,144 759,757 

Valid N (listwise) 15     

      Sumber : Data Diolah SPSS 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel Value Added Capital Employed 

(VACA), nilai rata-rata dari perusahaan sampel dari tahun 2020 – 2022 diperoleh sebesar 

216,393.57. Dalam hasil tersebut mengartikan bahwa perusahaan tersebut dapat memberi 

nilai tambah dengan modal yang digunakan. Nilai VACA yang terkecil adalah -141,142, 

nilai tertinggi adalah 533,000 dan standar deviasinya adalah 229,123.778. Variabel Value 

Added Human Capital (VAHU) memperoleh nilai rata-rata 74,264.36. Menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki nilai tambah yaitu 74,264.36. Nilai VAHU terendah adalah 228, nilai 

tertinggi adalah 182,402 dan standar deviasi sebesar 72,586.800.  

Nilai Intellectual Capital terakhir adalah Structural Capital Value Added (STVA) 

memperoleh nilai 596,922.21. Hasil tersebut menggambarkan bahwa modal structural 

memberikan 596,922.21 untuk value added perusahaan. Nilai STVA terendah adalah 

261,658, nilai tertinggi adalah 971,589 dan standar deviasinya adalah 217,041.892. Untuk 

Risk Based Capital memperoleh nilai rata-rata 2,074.07. Menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki nilai tambah yang positif yaitu 2,074.07 Nilai minimum pada RBC adalah 1,336.25 

yang terjadi pada tahun 2022. Nilai Maksimum adalah 2,659 yang terjadi pada tahun 2020 

dan standar deviasi sebesar 674.50.  

Dari nilai rata-rata yang diperoleh masing-masing variabel independent yaitu VACA, 

VAHU, STVA dan RBC dapat diketahui variabel STVA memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan value added lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sistem operasional dan struktur perusahaan yang mendukung usaha 

karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan uji yang memiliki tujuan untuk tolak ukur mengetahui 

apakah data tersebut memiliki distribusi normal sehingga nantinya dapat digunakan dalam 

statistic parametric. Normalitas sesuai variabel umumnya dideteksi dengan grafik atau uji 

statistic non-parametrik Kolmogorov-smirnov (K-S). dapat dikatakan terjadi distribusi 

normal apabila nilai signifikansinya > 0,05 (Ananda, et al, 2022). 
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Tabel. 2 Uji Normalitas 

 

Unstandardize

d Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 690,419.14375

838 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.243 

Positive 0.243 

Negative -0.120 

Test Statistic 0.243 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.225c 

Sumber : Data Diolah SPSS 
 

Dari informasi tabel temuan uji kebiasan beikut dilihat yakni nilai penting pada 

hasilnya uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,225 > 0,05. Dan ini menyebutkan bahwa residu 

dalam eksplorasi ini yaitu biasa saja. 
 

Uji Multikolinearitas 

Saat poin VIF lebih banyak dari 10,00 jadi hal ini bisa dimengerti sebagai 

mukolinearitas yang terjadi pada informasi. Namun dengan asumsi poin VIF lebih sedikit 

dari 10,00, artinya tidak adanya multikolinearitas pada informasi (Vera, et al, 2023).  

    

    Tabel. 3 Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

VACA 0.846 1.183 

VAHU 0.957 1.045 

STVA 1.000 1.000 

RBC 0.880 1.137 

       Sumber : Data Diolah SPSS 

 

Dalam Tabel hasil. 3 Uji multikolinearitas menampilkan yakni VACA, VAHU, 

STVA dan RBC mempunyai nilai Resilience fare > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dan ini 

memperlihatkan dengan tidak adanya  multikolinearitas pada setiap fleksibel. 
 

Koefisien Determinasi (R2) 

Cakupan nilai rate hasil uji koefisien jaminan berada pada kisaran di atas nol persen 

hingga di bawahnya 100%  (Sitorus, et. al, 2021). 

 

Tabel. 4 Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.417a 0.174 0.852 829,780.541 

Sumber : Data Diolah SPSS 
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Ditinjau koefisien determinasi yang diperoleh sebanyak 0,852. Menyatakan yakni 

varibel X memberikan kontribusi 85,2% terhadap variabel Y. Hal-hal yang tidak termasuk 

variabel memiliki peranan sebesar 14,8% terhadap variabel Y (Kesehatan Keuangan) yang 

berdampak oleh fase lainnya yang tidak diamati. 
 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regressi linear berganda adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

dari variabel-variabel bebas yang diuji terhadap variabel terikat. Uji ini dilaksanakan guna 

mengetahui adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Purba, et.al , 2021). 

Variabel bebas dalam penelitian ini yakni Intellectual Capital (VACA, VAHU, STVA) dan 

RBC. Sedangkan Variabel terikatnya adalah kesehatan keuangan.  

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 
 

Tabel. 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1125605.992 841,369.838  3.338 0.000 

VACA 0.261 1.092 0.079 2.239 0.023 

VAHU 2.050 3.242 0.196 3.633 0.042 

STVA 0.703 1.060 0.201 3.663 0.012 

RBC 140.567 50.074 0.262 2.810 0.022 

   Sumber : Data Diolah SPSS 
 

Y = 1.125.605 + 0,261 x1 + 2,050 x2 + 0,703 x3 + 140,567 x4 

Dari hasil persamaan regresi tersebut bisa dianalisa seperti berikut ini: 

a. Konsistensi sebesar 1.125.605 yang menyatakan bahwa faktor bebas dipandang 0, 

sehingga nilai variabel dependen (Kesehatan Keuangan) adalah sebesar 1.125.605. 

b. Variabel X1 (VACA) memiliki poin koefisien sebanyak 0,261 yang memaknai 

bahwasanya semua perluasan VACA pada 1 satuan akan menimbulkan naiknya tingkat 

kesehatan keuangan oleh perusahaan sebanyak 0,261 kali (dengan tulisan jika variabel 

independent lainnya konstan). 

c. Variabel X2 (VAHU) memiliki poin koefisien sebanyak 2,050 yang memaknainya 

semua pergerakan VAHU sebesar 1 satuan jadi akan menimbulkan kemajuan tingkat 

kesehatan pada perusahaan sebanyak 2,050 kali (dengan tulisan jika variabel 

independent lainnya konstan). 

d. Variabel X3 (STVA) memiliki poin koefisien sebanyak 0,703 yang memaknai nyatanya  

semua pergerakan STVA sebesar 1 satuan jadi akan menimbulkan kemajuan tingkat 

kesehatan keuangan pada perusahaan sebesar 0,703 kali (dengan tulisan jika variabel 

independent lainnya konstan). 

e. Variabel X4 (RBC) memiliki poin koefisien sebanyak 140,567 yang memaknainya 

dengan tingkat solvabilitas perusahaan sebesar 140,567% mencukupi tolak ukur 

minimun yang ditetapkan yaitu sebanyak 120%. 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji T dilakukan untuk memberitahukan secara parsial variabel independent 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (5%) dan menggangap variabel independent bernilai konstan. 

Dari Tabel. 5, bisa dilihat hasil uji T dengan berikut : 
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a. Varibel VACA (X1) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y dibuktikan pada poin 

2,239 > 1,859 dan poin signifikansi 0,023 < 0,05. Maka Ha1 diambil yang artinya Value 

Added Capital Employed adanya dampak kepada Kesehatan Keuangan. 

b. Varibel VAHU (X2) mempunyai pengaruh kepada fleksibel Y dibuktikan pada poin 

3,633 > 1,859 dan poin signifikansi 0,042 < 0,05. Maka Ha2 diambil yang maknanya 

Value Added Human Capital mempunyai dampak kepada Kesehatan Keuangan 

c. Varibel STVA (X3) mempunyai pengaruh kepada fleksibel Y dibuktikan pada poin  

3,663 > 1,859 dan poin signifikansi 0,012 < 0,05. Maka Ha3 diambil yang berarti  

Structural Capital Value Added mempunyai dampak kepada Kesehatan Keuangan. 

d. Varibel RBC (X4) mempunyai pengaruh terhadap gleksibel Y dibuktikan pada poin 

2,810 > 1,859 dan poin signifikansi 0,022 < 0,05. Maka Ha4 Risk Based Capital adanya 

dampak kepada Kesehatan Keuangan. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F maksudnya untuk menguji hipotesis koefisien regresi (slope) secara simultan, 

dengan kata lain digunakan untuk memastikan apakah modal yang dipilih layak atau tidak 

untuk menginterpretasikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Nasution, et.al, 2023). 

Tabel. 6 Uji F 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,307E+12 4 3.26E+11 10.475 0.000b 

Residual 6,196E+12 9 688E+11   

Total 7,504E+12 13    

       Sumber : Data diolah SPSS 

 

Syarat yang harus dipenuhi untuk dinyatakan berpengaruh secara simultan jika nilai 

sig. < 0,05 dan nilai f-hitung > f-tabel. Dari hasil diatas diketahui bahwasanya variabel X 

berpengaruh secara simultan kepada variabel Y dengan bukti nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai 

f-hitung 10,475 > 3,69. 

Pembahasan 

Pengaruh Value Added Capital Employed (VACA) terhadap Kesehatan Keuangan  
 Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pengaruh Value Added Capital 

Employed (VACA) terhadap kesehatan keuangan diperoleh nilai 2,239 > 1,859 dan nilai 

signifikansi 0,023 < 0,05. Dan ini memperlihatkan bahwa VACA diakui, dan ini 

menyiratkan adanya dampak positif dan besar terhadap kesehatan keuangan. Hal ini 

menyatakan bahwa semakin besar nilai VACA maka semakin sehat keuangan perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri dan Nurfauziah, 2019) yang 

menunjukkan bahwa VACA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan 

keuangan sehingga perusahaan telah mampu mengelola physical capital (modal fisiknya) 

secara efisien. 

Pengaruh Value Added Human Capital (VAHU) terhadap Kesehatan Keuangan  
Dilihat poin signifikansi kepada dampak Value Added Human Capital (VAHU) 

terhadap Kesejahteraan Moneter yaitu 0.042 < 0.05 dan t tabel kualitas yang ditentukan 

adalah 3.633 > 1.859. Hal ini berarti Ha2 diakui dan berarti terdapat pengaruh yang positif 

dan besar terhadap kesehatan keuangan perusahaan, dimana apabila lebih luas nilai VAHU 

jadi akan baik pula keuangan perusahaan. Dan ini serupa pada eksplorasi yang dipimpin oleh 

(Kurniawati et al, 2020) yang menunjukkan yakni adanya dampak positif antara VAHU dan 

kesejahteraan moneter organisasi. Informasi dan imajinasi pekerja yang diterapkan dan 
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dimanfaatkan sebaik mungkin akan menghasilkan karya sumber daya manusia yang berdaya 

guna bagi perusahaan. 

Pengaruh Structural Capital Value Added (STVA) terhadap Kesehatan Keuangan  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pengaruh Structural Capital Value Added 

(STVA) dibuktikan dengan nilai 3,663 > 1,859 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Hal ini 

menyatakan Ha3 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesehatan keuangan perusahaan dimana semakin besar nilai STVA maka semakin sehat 

keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Silviani, 

2021) menyatakan STVA berpengaruh terhadap kesehatan keuangan perusahaan. Dimana 

hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi proses rutinitas operasional 

perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan menghasilkan kinerja 

Intellctual yang optimal.  

Pengaruh Risk Based Capital (RBC) terhadap Kesehatan Keuangan  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Risk Based Capital (RBC) 

terhadap kesehatan keuangan diperoleh 2,810 > 1,859 dan nilai signifikansi 0,022 < 0,05. 

Hal ini menyatakan Ha4 diterima yang berarti Risk Based Capital memiliki pengaruh positif 

terhadap Kesehatan Keuangan. Hal ini menyatakan bahwa semakin besar nilai RBC maka 

semakin sehat keuangan perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Steviani, 2022) yang mengatakan bahwa Risk Based Capital berpengaruh positif pada 

profitabilitas sehingga mempengaruhi faktor peningkatan keuangan perusahaan asuransi. 

Yang menyebabkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan untuk memenuhi 

segala kewajiban perusahaan meningkat. 

Pengaruh Value Added Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital 

(VAHU), Structural Capital Value Added (STVA), Risk Based Capital (RBC) terhadap 

Kesehatan Keuangan  
 Berdasarkan hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Intellectual Capital 

terdiri dari Value Added Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), 

Structural Capital Value Added (STVA) dan Risk Based Capital (RBC) terhadap Kesehatan 

Keuangan Perusahan PT. Chubb Life Insurance Cabang Medan, secara signifikan yaitu 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa semakin besar nilai Intellectual Capital 

yang terdiri dari VACA, VAHU, STVA serta nilai Risk Based Capital maka semakin sehat 

keuangan perusahaan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Zunariski, et.al, 2023) dan (Henrita & Atahau, 2020) yang menyatakan adanya pengaruh 

variabel independet terhadap Kesehatan Keuangan Perusahaan. Dapat dilihat bahwa 

Intellectual Capital mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan sehingga 

menghasilkan kesehatan keuangan yang baik. Sedangkan pada Risk Based Capital 

perusahaan memperlihatkan hasil yang baik yang tergambar setiap tahunnya mampu 

melampaui standar RBC yang telah ditetapkan. 
 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Value Added Capital Employed (VACA), berdampak baik dan sesuai kepada kesehatan 

keuangan lembaga pada PT. Chubb Life Insurance yang menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu menjalin hubungan serta dapat mengatur dana yang ada sehingga menghasilkan 

kesehatan keuangan yang baik. 

2. Value Added Human Capital (VAHU), berdampak baik dan sesuai terkait kesehatan 

keuangan lembaga pada PT. Chubb Life Insurance yang menunjukkan bahwa 
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kemampuan dan pengetahuan karyawan menyalurkan poin lebih untuk asosiasi  supaya 

berdampak baik kepada kesehatan keuangan 

3. Structural Capital Value Added (STVA), berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesehatan keuangan perusahaan pada PT. Chubb Life Insurance yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sistem operasional dengan kinerja karyawan 

untuk menghasilkan kemampuan yang optimal sehingga memberikan nilai positif 

terhadap kesehatan keuangan perusahaan.  

4. Risk Based Capital (RBC) berdampak baik dan signifikan kepada kesehatan keuangan 

lembaga pada PT. Chubb Life Insurance yang menunjukkan bahwa nilai RBC bernilai 

positif terhadap kesehatan keuangan dimana apabila banyak RBC pada lembaga asuransi 

jadi semakin baik kesehatan keuangan asosiasi asuransi. 

5. Intellectual Capital yang mencakup Value Added Capital Employed (VACA), Value 

Added Human Capital (VAHU), Structural Capital Value Added (STVA) dan Risk Based 

Capital (RBC) berdampak baik dan signifikan kepada Kesehatan moneter Perusahan PT. 

Chubb Life Insurance Cabang Medan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

meningkatkan kesehatan keuangan dengan memanfaatkan semua aset dan biaya yang 

dikeluarkan untuk VACA, VAHU, STVA dan RBC.  

Saran 

Bagi perusahaan diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi kepada investor 

mengenai faktor faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Intellectual Capital. 

Pada penelitian ini membuktikan bahwa nilai Intellectual Capital dan Risk Based Capital 

memberikan pengaruh yang baik pada perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya disarankan 

bagi para penulis untuk dapat memperdalam atau mengembangkan model model Intellectual 

Capital dan Risk Based Capital terhadap perusahaan Asuransi terutama Asuransi Syariah. 
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